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ABSTRAK

Andi Ishaka Manggabarani, Tradisi Penne Anreang Dalam Perkawinan
Adat Masuarakat Suppa Kabupaten Pinrang (Tinjauan Hukum Islam) dibimbing oleh
Yasin Soumena (Pembimbing 1) dan Rahmawati (Pembimbing II).

Penyerahan penne anreang merupakan tradisi dalam prosesi pernikahan pada
masyarakat di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. Tradisi ini dipersiapkan oleh
mempelai laki-laki yang akan dipersembahkan langsung kepada pengantin
perempuan/istrinya setelah pengantin perempuan dan para keluarganya datang
mammatua. Adapun tujuan_-tradisi penyerahan penne anreang ini sebagai
pembelajaran awal seorang.istri bahwa ketika menyiapkan makanan kepada suaminya
agar sekiranya menyiapkan sesuail apa yang ada pada penyerahan penne anreang

Penelitian ini‘ adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
filosofis dengan study philosophy of religion dengan pendekatan hukum Islam
normatifisPendekatan filosofissmemiliki artispemeriksaan-filosofisstema sentral dan
konsep 'yang terlibat dalam tradisi agama dan berusaha mencari penjelasan dari
konsep-konsep ajaran agama. Pendekatan hukum Islam normatif yaitu menyelidiki
norma-norma hukum Islam untuk menentukan kaidah tingkah laku yang dipandang
yang terbaik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama prosesi penyerahan penne
anreang merupakan tradisi dalam acara pernikahan yang menjadi suatu keharusan
bagi masyarakat Kec. Suppa karena tradisi ini sudah dijalankan secara turun temurun
dari generasi ke generasi. Prosesi penyerahan penne anreang ini dimuali dari pihak
laki-laki kemudian '/membawanya ke pihak mempelai perempuan sebagai bentuk
pemberian dari laki-laki ke perempuan untuk dijadikan sebagai tanggung jawab istri
terhadap suaminya. Kedua, makna filosofis yang terkandung dalam tradisi penne
anreang Ini bahwa dalam menjalani kehidupan. berumah"tangga maupun lingkup
bermasyarakat memberikan pesan kepada-kedua mempelai untuk saling mengahrgai
satu sama lain, sebagai tanggung jawab istri terhadap suaminya dan juga alat ataupun
bahan yang ada memiliki makna yang sangat dalam bagi kehidupan suami istri.

Kata Kunci: Penne Anreang, Makna Filosofis, Tanggung Jawab, Hukum Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tradisi dalam perkawinan adalah sesuatu hal yang penting karena tidak saja

menyangkut antara kedua mempelai, tetapi juga menyangkut hubungan antara

kedua pihak mempelai sep mereka atau keluarga mereka

lainnya.Adat kebiasaa ng) yang masih dijalankan

dilakukan di
inan adalah

istri dengan

berdasarkan

karena i, tetapi juga

'Dewi Wulansari, Hukum Adat Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2012). h.122.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Cet.VII; Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama, 2013),h.1483.

*Dewi Wulansari, Hukum Adat Indonesia, h.123.

*Republik Indonesia, Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab 1 Pasal
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menyangkut urusan keluarga dan masyarakat. Salah satu tahapan yang dilalui
manusia adalah tahap dewasa dimana manusia tersebut akan lebih cenderung
berinteraksi dengan lawan jenisnya membentuk suatu kelompok dinamakan keluarga

melalui perkawinan. Perkawinan dianggap sebagai sesuatu yang sakral dan karenanya

setiap agama selalu menghubung ah-kaedah perkawinan dengan kaedah-

kaedah agama.Semua aga awinan yang tekstural.

Provinsi Sula s ir a gai macam etnis, suku, dan

' an N
: ada dapat dikatakan seba hasil cipta,

rasa, da man m menjawab tantangan sal dari alam
sekelili Hasi iran dan karsa manusi ayaan yang
da kat. Pikiran dan perbuatan i nusia secara

pada akhirn tradisi. Seja gan adanya

ama, tradisi rakat dipengaruhi aran agama

ang. Dengan terjadi banya

lam kehiMRaEapntREra

dayaan yang

masyarakat
pat kediaman
mempelai wanita dan di tempat kediaman mempelai pria. Pada umumnya

pelaksanaan upacara pernikahan di tempat kediaman mempelai wanita dilakukan

5Soerjono Soekanto, Hukum Adat Ir<~~nsia(Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2018), h. 91.
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pada siang hari, terdapat beberapa rangkaian acara diantaranya: menerima calon
mempelai laki-laki beserta rombongannya yang membawa beberapa peralatan make
up, pakaian, alat shalat, dan beberapa macam kue tradisional Bugis, kemudian

dilanjutkan dengan acara mappakawing (ijab gabul), mappasikarawa dan acara

resepsi yang dirangkaikan dengan a nbukaan, pembacaan ayat suci Al-Qur’an,
nasehat perkawinan, dan pe

Setelah selur : empat kediaman mempelai
0la, mempelai perempuan

diantar dalam acara

pernika an. Tradisi

selanjut i dalah penyerahan saru 2h mempelai

wanita empelai pria, prosesi perkenalan

mempe i luarga mempelai pria) ahan penne
ia kepada mempelai wanita.
anreang m run-temurun

pada saat a apan bahwa

reang ini m gai suatu hal
sulit untuk
pabila tidak
sah secara
adat walaupun pernikahan tersebut sudah sah secara hukum dan agama karena
meninggalkan salah satu rangkaian acara yang sudah dilaksanakan secara turun-

temurun.

®Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, h. 232.
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Dampak yang diperoleh apabila tidak melaksanakan tradisi yang sudah
dilakukan turun-temururn yakni sanksi sosial dalam masyarakat itu sendiri, seperti
cemooh dan gunjingan-gunjingan dari para tetangga dan masyarakat yang berada di

daerah tersebut. Dalam prosesi penyerahan penne anreang masih terdapat beberapa

rangkaian acara yang dilakukan oleh al wanita dirumah mempelai pria setelah
semua keluarga mempelai
Agama dan k

merupakan se ang tidak bisa dipisahkan

dalam lingkup arakat. Dalam hukum Islam kepercayaan atau adat

ya. Tradisi pane anrea i n pada suku

yang terdapat dalam p nyera nne anreang

apa r

ian t iring dalam satu nampan risi jaram, asam

cuka, merica dan ang memili sakral bagi

ppa. Dari tra satu alasan I melakukan
peneliti genai proses I nne anreang perkawinan
it Suppa Ma ne anreang

8 o e aenng s

anreng pada

aat ini tradisi
tersebut masih dipertahankan oleh masyarakat Kec. Suppa dan peneliti juga ingin

mengetahui bahwa apakah dalam tradisi ini masyarakat Kec. Suppa benar-benar

"Agung Setiyawan, Budaya Lokal Dalam Perspektif Agama: Legitimasi Hukum Adat (‘Urf)
Dalam Islam, JurnalEsensia Vol. XIII No. 2, 2012, h. 2
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mengetahui makna filosofis dari tradisi tersebut secara mendalam atau hanya sekedar
mengikuti saja tradisi tersebut karena sudah menjadi kebiasaan mereka pada saat
aprosesi pernikahan dan juga dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa apabila

dalam seluruh rangkaian prosesi tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam,

maka tetap dipertahankan dan jika tid ai, maka akan ditinggalkan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ermasalahan dari penelitian

ini adalah bagaimaneé auan Hukum Islam terkait denge isi penyerahan penne

, dua sub maslah yang
naan tradisi penne a awinan adat
abupaten Pinrang?

a filosofis dari penne anr alam perkawinan

1.3 Tuj
nelitian ini ya

perkawinan

perkawinan
masyarakat Suppa Kabupaten Pinrang?
1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memberikan data deskriptif tentang tradisi penne anreang

dalam perkawinan masyarakat Bugis di Suppa Kabupaten.Pinrang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Secara khusus manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan

tentang tradisi penne anreang dalam perkawianan masyarakat Bugis dalam perspektif

hukum Islam. Sehingga dapat dap ikan manfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan di bidang huk | bahan bacaan dan kepustakaan

masyarakat
at dijadikan

enelitian dalam bidan

13l

PAREPARE

yang akan
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Kardi dengan judul: “Makna Anggerang-

ngerang dalam Pernikahan di De Kecamatan Herlang Kabupaten

Bulukumba (Studi Komu enelitian ini menunjukkan

juga isi ng memiliki makna ter

Tradisi dalam Pernikahan di Gunt
umba secara umum ebaga ah yang

engantin pria untuk penganti nita.

(studi di
Kelurahan Kotakarang Kecamatan Betung Timur).Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1). Doi’ Menre merupakan uang hantaran yang diberikan
oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan yang besar nominal pemberiannya
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.Doi’ Menre’ dan mahar (sompa)

adalah dua hal yang berbeda dalam segi penerapan hukumnya tetapi dalam

®kardi, Makna Anggerang-ngerang dalam Pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba (Studi Komunikasi Budaya), (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar) 2015.
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perkawinan adat Bugis sudah mempunyai kedudukan yang sama yaitu sama-sama
menjadi syarat sebelum melangsungkan perkawinan. Ada beberapa hal yang
berkaitan dengan Doi’ Menre’ yaitu pertama, tujuan Doi’ Menre’ adapun tujuan
Doi’ Menre’ adalah sebagai hadiah untuk pihak perempuan dan nantinya akan
digunakan untuk keperluannya. Kedua, factor-faktor yang dapat mempengaruhi
besarnya nominal pemberian Doi” Menre’ dalam adat bugis adalah status sosial,
pendidikan, dan kondisi fisik calon istri.2). Dalam. hukum Islam, tidak
disyariatkan mengenai pemberian Doi’ Menre’.Hanya Saja pemberian Doi’
Menre’ menurut hukum Islam hukumnya adalah mubah (boleh) karena
kedudukannya sebagai hibah (hadiah)-untuk pihak perempuan.’

Penelitian yang dilakukan oleh Madania, dengan judul: Tradisi
Mappaenre Bua-Bua Dalam Perkawinan di Kecamatan Lanrisang Kabupaten
Pinrang (Tinjauan Hukum Islam). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1).
Mappaenre bua-bua adalah mappaenre berarti menaikkan / menghantarkan,
sedangkan bua-bua adalah simbol dari_harapan agar pasangan yang menikah
kelak akan menghasilkan buah yang melimpah, berkah bagi keluarga dan orang
sekitarnya. Mappaenre bua-bua dilakukan oleh pthak mempelai laki-laki yang
dibawah kerumah pengantin \perempuan; ‘dimana isi=dari buah-buahan tiddak
sembarang buah-buahan karena setiap bua-bua yang dibawah itu memiliki makna
/ arti yang sangat mendalam bagi masyarakat Bugis. 2). Tradisi mappaenre bua-
bua sudah ada sebelum Islam masuk ke wilayah masyarakat Bugis. Pelaksanaan
mappaenre bua-bua dilaksanakan pada saat acara prosesi akad nikah yaitu
mappenre botting, dimana pengantin laki-laki dibawa kerumah pengantin

perempuan untuk melaksanakan akad nikah dan membawa seserahan berupa

Ginanjar Prayoga, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Doi’ Menre’ Dalam Perkawinan
Adat Bugis (studi di Kelurahan Kotakarang Kecamatan Teluk Betung Timur), (Skripsi Sarjana:
Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Intan Lampumg) 2014.



erang erang dan lain-lainya. 3). Makna simbolis dari setiap bua-bua yang
dibawah kerumah pengantin perempuan itu semua memiliki maksud dan tujuan
yang baik untuk mendoakan agar selalu sejahtera, makmur, harmonis dan saling

menghargai dalam mengarungi bahtera rumah tangga.*

Berdasarkan pada tiga per 1. sebelumnya maka dapat diketahui
persamaan dan perbedaan se
Persamaan :

1. Meneliti pada su

ing-masing tradsi yang kaji enelitian

tang tradisi anggerang , pe Ginanjar

iti tradisi doi’ menre dan meniliti

peneliti

penelitian
Madania meneliti tentang' tradisi mappaenre’ bua-bua yang
pelaksanaannya sebelum akad, sedangkan tradisi penne anreang

dilaksanakan setelah akad.

O\Madania, Tradisi Mappaenre bua-bua Dalam Perkawinan di Kec.Lanrisang.Kab.
Pinrang (Tinjauan Hukum Islam), (Skripsi Sarjana: Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare)2017.
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3. Berbeda pada lokasi penelitian yakni penelitian Kardi tentang tradisi
angerang-angerang di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba, penelitian Ginanjar Prayoga tentang tradisi doi’ menre di

Kelurahan Kota Karang Kecamatan Teluk Betung Timur, dan penelitian

Madania tentang tradisi bua-bua di Kecamatan Lanrisang

e anreang akan diteliti di

yang telah sering dik 3 Jan telah
rupa ucapan atau perb
disebut adat.
dan adat,
manusia
dang ‘urf
yang be utlakan
lafal al mengerti
g atas al-
samak yang bermakna ikatan tawar. Jadi ‘urf adalah terdiri dari saling pengertian
manusia atas perbedaan tingkatan mereka, keumumannya dan kekhususannya.™
Ini merupakan satu sumber hukum yang diambil oleh madzhab Hanafi
dan Maliki, yang berada diluar lingkungan nash. ‘Urf (tradisi) adalah bentu-

bentuk muamalah (hubungan kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan

Y“Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam llmu Ushulul Figh(Cet.VIII;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.130-131.
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berlangsung ajeg (konstan) di tengah masyarakat. Menentang ‘urf (tradisi) yang
telah dipandang baik oleh masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan

kesempatan . Allah swt berfirmanQ.S. Al-Hajj/22:78 disebutkan:
Mj‘ri-)“*jﬁ Cfu_odﬂl&ﬂg}»b ;..g..uo-l}h LoJLep-d}-AJJ‘L;U.LP‘,

ww Jo Tk 14555 oss uﬁw Ul o5 13ea 35 B e Dokl = L
(D el syl o 3@}’ 5o G TytazsTy 3555011 512 51 15030
Terjemahnya:

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu_dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang tuamu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari
dahulu[993], dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu
menjadi saksi atas dirimu dan“supaya kamu semua menjadi Saksi atas
segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah Pellndungmu Maka Dialah
Sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.”**

Para ulama yang menyatakan bahwa urf merupakan salah satu sumber
dalam istinbath hukum, menetapkan bahwa ia bisa menjadi dalil sekiranya tidak
ditemukan nash dari kitab (Al-Qui’an) dan sunnah (hadits). Apabila suatu ‘urf
bertentangan dengan kitab atau .sunnah seperti kebiasaan masyarakat di suatu
zaman melakukan sebagian perbuatan yang diharamkan semisal minum arak atau
memakan rib, maka ‘urf’ ;mereka tersebut ‘ditolak=(mardud).’ Sebab dengan
diterimanya ‘wrf itu berarti mengepingkannash-nash yang pasti (gath’i),
mengikuti hawa nafsu, dan membatalkan syari’at.Karena kehadiran syariat bukan
dimaksudkan untuk melegitimasi berlakunya maf4sid(berbagai kerusakan dan
kejahatan).Segala kegiatan yang menuju kearah tumbuh dan berkembangnya
kemafsadatanharus segera diberantas, bukan malah diberi legitimasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ‘urf terbagi

menjadi dua macam :

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sigma Examedia
Arkanleema, 2010), h.543.
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2.2.1.1.°Urf yang fasid (rusak/jelek) yang tidak bisa diterima, yaitu ‘Urf
yang bertentangan dengan nash qgath’i.
2.2.1.2.°Urf yang shahih (baik/benar). ‘Urf yang kedua ini bisa diterima dan

dipandang sebagai salah satu sumber pokok hukum Islam.

‘Urf yang shahih terbagi m macam yaitu ‘UrfAam(umum) dan

‘Urf khas (khusus). ‘Urf disepakati masyarakat di

seluruh negeri, sepe kolam, dim orang melihat aurat

Hanafi menetapkan

g bersifat zhanny, bu
ri nash zhanny karena a iale gan nabi
saw me j disertai dengan adanya
dan Maliki menetapkan

semua ¢ ika memang

am yang da

Akan tetapi kami meninggalkan dalilgiyas lantaran akad tersebut telah berjalan
ditengah masyarakat tanpa seorangpun yang menolak, baik dari kalangan sahabat,
tabi’in, maupun ulama-ulama sesudahnya sepanjang masa.Ini merupakan hujjah
yang kuat yang dapat dijadikan alasan untuk meninggalkan dalil qiygs. Urf seperti
itu dibenarkan berdasarkan ijma’.Bahkan tergolong macam ijma maupun diluar

ulama-ulama mujtahid, oleh golongan sahabat maupun orang-orang yang datang
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setelahnya.Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ‘urf am ialah ‘urf yang
berlaku diseluruh negeri tanpa memandang kepada kenyataan pada abad-abad
yang telah silam.

Sebagai perbandingan ‘urf am yang shahih, ialah ‘urf khas, yaitu: ‘urf

yang dikenal berlaku pada suatu_.r wilayah atau golongan masyarakat

tertentu, seperti ‘urf yang b dagangan, pertanian dan lain

sebagainya. ‘Urf semg gan nash. Hanya boleh

rubahan zaman. Karen
boleh mengeluarkan eda dari

alau ijtihad ulama mu

apkan dalil giyas, mereka s erpe ‘urf-

bang dalam tu itu.®

1 yang mengamal ai dalil hukum me

syarat d engamalannya:
1. bernilai PSAaEE Piﬁ[nTEberikan < kepada
2. g berada

dalam lingkungan tertentu.
3. Urf itu telah berlaku sebelum itu.

4. Urf itu tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang ada.™

¥Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fighi (Jakarta:PT Pustaka Firdaus,1994),h.416-419.

YAmir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Ushul Figh(Kencana Prenadamedia
Group,2012),h.74.
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2.2.2 Teori Mashlahah Mursalah
Definisi al-mashlzhah: kata al-mashlgzhah lawan dari al-mafsadah, sebab
al-mashlaha merupakan ungkapan untuk perbuatan yang didalamnya

mengandung kemaslahatan atau kemanfaata. Kata ini termasuk jenis majas mursal

hubungan sebab akibat. Maka, diké al-tijarah mashlghah(berdagang itu

mendatangkan manfaat) the nencari ilmu itu bermanfaat).

—

hahdengan arti segala

berarti
merupa b taush;fi.Kemaslahatan

relatif tergantung perbedaa

dapat merupakan kumpulan dalil yang ‘memberikan faedah yang pasti (gathi).
Apabila dalil yang pasti ini memiliki makna kulli,maka dalil kulli yang bersifat

pasti tersebut kekuatannya sama dengan satu dalil tertentu.

> Abdul Hayy Abdul ‘Al, Pengantar Ushul Fikih(Pustaka Al-kautsar,2014),h.313
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Para ahli Ushul memberikan takrif mashlghah mursalahdengan:
“Memberikan hukum syara’ kepada sesuatu kasus yang tidak terdapat dalam
nashatau ijma atas dasar memelihara kemaslahatan”.

Berbicara tentang kemaslahatan, ada tiga macam kemaslahatan :

2.2.2.1 Kemaslahatan yang diteg oleh al-Qur’an atau al-Sunnah.

Kemaslahatan semac a ulama. Contohnya seperti

ang gath’i. Jumhur

nash yang dhani, maka
a

2.2.2.3 idak dinyatakan oleh s 1 juga ada dalil

. Inilah yang dimaksud de . Bentuk

menolak

manfaat bagi manusia dan menghindarkan mudhgrat dari manusia secara

utuh.

2. Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslghah yang hakiki betul-betul telah
sejalan dengan maksud dan tujuan syara’ dalam menetapkan setiap hukum,

yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia.

16Djazuli, Ilmu Figh Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam (Cet.VII;
Jakarta:Kencana Prenadamedia Group, 2010),h.86.
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3. Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslghah yang hakiki dan telah sejalan
dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum itu tidak berbenturan dengan
dalil syara’ yang telah ada, baik dalam bentuk nash Al-Qur’an dan Sunnah,

maupun ijmak ulama terdahulu.

4. Maslghah mursalah itu diam m kondisi yang memerlukan, yang

seandainya masalahn n cara ini, maka umat akan
berada dalam rus ditempuh untuk

menghindarkan

n apa yang dilakukan

yang pada waktu it

Islam adal vu Allah

dan sun sul tentang ti diyakini
rut Prof.

untuk

2.3.2 Prinsip-prinsip hukum Islam
Kata prinsip berarti asas, yakni kebenaran yang menjadi pokok dasar

orang berpikir, bertindak dan sebagainya.Adapun yang dimaksud dengan prinsip-

YNurhayati, Figh dan Ushul Figh (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2018),h.40-41.

¥1smail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Cet. Ill; Jakarta: PT Bumi Aksara,
1999) h. 17-18.
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prinsip hukum Islam ialah cita-cita yang menjadi pokok dasar dan
landasan/tumpuan hukum Islam. Prinsip-prinsip hukum Islam antara lain:
2.3.2.1 Meniadakan kesempitan dan kesukaran.

Manusia tidak suka akan pembebanan baik secara fisik maupun secara

mental. Apalagi dengan pembebana Islam yang berat, secara otomatis

manusia akan menolaknya..S engisyaratkan akan tabi’at

manusia ini dalam Q.

bebani  seseorang
endapat pahala (dari ke
sa (dari kejahatan) vy
ami, janganlah Engkau
a Tuhan Kami, janganl
berat sebagaimana Engkau beba
kami. Ya Tu i, ja

seseora
telah di
dalam keadaan tertentu.
2.3.2.2 Sedikit pembebanan.
Prinsip ini mengisyaratkan bahwa pembebanan syariat atas manusia itu
memang ada. Akan tetapi, syariat yang diturunkan/dibebankan itu diterima apa

adanya tanpa mempermasalahkannya atau mempertanyakannya yang dapat

®Kementerian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur’an dan Terjemahan(Jakarta Selatan:
Penerbit Wali, 2012), h.49.
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menimbulkan kesukaran dan pemberatan atas pundak mukallaf terhadap
kewajiban agama yang diembannya. Prinsip ini dilandasi oleh firman Allah dalam

Q.S. Al-Maidah: 5/101:
2 /,:za;{,;, P J,,: /’} ;:’)/ ,,i /-/?E 5. ,),5: ae s —- 2
o‘;ﬂ|dﬂoggw\)lwobv§5mvﬁ.\yolgulo.cljlwﬁlwt; o\ [

L d - 297

,.1>),.q_'p4»13 t‘ﬁpww(&l

v-\
2 o ;l

Terjemahnya:

“Hai orang-orang
Nabimu) hal-ha
dan jlka kamu

nu menanyakan (kepada

am menetapkan hukum.
can secara berangsur-a
yang sangat terbatas, se ik yat yang

hami, barulah a

k aka a sesuatu
terlebih
dahulu agar tidak menimbulkan konflik, kesulitan, dan ketegangan batin.
Begitulah yang terjadi pada bangsa Arab terdahulu.Ketika Islam datang adat

istiadat mereka begitu kental sehingga sulit untuk diubah.

2Kementerian Agama Rl Ummul Mukminin Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta Selatan:
Penerbit Wali, 2012), h.124.
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2.3.2.4 Memerhatikan kemaslahatan manusia.
Penetapan hukum Islam atas manusia senantiasa memerhatikan
kemaslahatan manusia.Hal ini terjadi sesuai dengan situasi dan kondisi suatu

masyarakat. Oleh karena itu, hukum yang ditetapkan akan dapat diterima dengan

lapang dada, dikarenakan kesesuai dengan kenyataan yang ada. Maka

dalam penetapan hukum itu.s a tiga sendi pokok, yaitu:

1. kum-hukum itu.
2. ditetap aan yang berhak menetapkan
3.

andangan Islam adalah

tanpa ada melihat ke gir ya suatu

jabatan upun muda, melainkan seo dan imal apa

yang te ai mendapat

Prinsip a zaman Rasulull ukkan dalam riwa ana pada

suatu ki da seorang g telah men an kaum

ta Usampnzn EMRE ampuna da Rasul

Sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kamu lantaran mereka mencuri
diantara mereka orang yang berpangkat, mereka dibiarkan. Dan jika yang mencuri
itu orang rendah maka mereka akan melaksanakan had itu. Demi Allah! Andaikan

Fatimah putri Muhammad mencuri, pastilah aku memotong tangannya”.21 Adapun

2’Muhammad Syukri ALbani Nasution, Filsafat Hukum Islam(Cet. II; Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2014), h. 113-118.
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landasan hukum daripada prinsip ini adalah firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah:

5/8:
NINEPS p—‘=-o>*-’ ¥3 ML Ik & TP 188 i 2l gl
Cgee A = > _ - U PR R
\J,L;’um” =B ) AT, o5l LA e TulusT 15
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yan
selalu menegakkan
adil.Dan jangan

kamu jadi orang-orang yang
, menjadi saksi dengan
rhadap sesuatu kaum,
dillah, karena adil itu

a didunia
manfaat dan mencegah
agi hidup dan kehidups

aslahatan manusia, ba

2.4.1 Berdasarkan Kamus Besar | Bahasa Indonesia (KBBI) tradisi
merupakanadat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih

dijalankan dalam masyarakat.?*

22Kementerian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur’an dan Terjemahan(Jakarta Selatan:
Penerbit Wali, 2012), h.108.

#Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia(Cet. VI; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1990), h. 61.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat(Cet.VII; Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama, 2013),h.1483.
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2.4.2 Penne anreang merupakan suatu tradisi dalam prosesi pernikahan
masyarakat Suppa Kabupaten Pinrang yang menjadi suatu keharusan
bagi mereka karena tradisi ini sudah mereka jalankan secara turun-

temurun dari generasi ke generasi. Dari sisi bentuknya penne anreang

berjumlah tujuh piring da nampan yang berisi beras, garam,
asam cuka, kunyit,.r

2.4.3

pria dan
generasi
a kehidupan persekutu k punah,
an rangkaian uapacara
244 ah seperangkat peratur
tentang tingkah laku manus akui dan
mat yang b a Islam,

mewujudkan epatuhan bai  vertikal

n horizontal.
I: tradisi
ebiasaan

erkawinan

masyarakat Suppa Kabupaten Pinrang, yang dianalisis dari hukum Islam.

Shttp///:www. Lutfichakim.com. Hukum Perdata (diakses pada tanggal 28 Agustus 2019)

%Rohidin, Buku Ajar Pengantar Hukum Islam:dari Semenanjung Arabia hingga
Indonesia (Cet. 11; Yogyakarta:Lintang Rasi Aksara Books, 2017), h. 4.
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2.5 Bagan Kerangka Pikir
Penne anreang merupakan tradisi masyarakat Bugis di Kecamatan
Suppa yang sudah menjadi keharusan dalam acara perkawinan. Dari tradisi

tersebut peniliti akan mengkaji pelaksanaan penne anreang danmakna filosofis

yang terkandung dalam tradisi Pann eang dengan menggunakan teori ‘urf,

teori mashlaha mursalahd omplexukemudian dianalisis

menggunakan hukum ori ‘urf adalah te alah satu sumber dalam
istinbath hukum yang menetapkan bahwa ia bisa menjadi dalil sekiranya tidak
ditemu - ‘urf yaitu
tradisi. tentang
hukum an yang secara khusus itega eh nash.
asy-Sya i mashlghah ~ mursala

yang tidak ditunjuk

n yang sejalan (al-munasi syara
ukum Belan i n bahwa
orang nusantara dalam

) dan sebagai

PAREPARE
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Penjelasan mengenai teori-teori yang diangkat diatas maka dapat ditarik

sebuah kerangka pikir yaitu sebagai berikut:

Tradisi Penne Anreang

Pelaksanaan Penne Anreang

Hukum Islam

Makna Penne Anreang

Teori Mashlaha
Mursalah

Teori Urf

-Nilai-nilai filosofi

- Prinsip-prinsip hukum Islam

- Tujuan hukum Islam
THRNETANNE
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research), yaitu

penelitian secara langsung terh ang diteliti, yaitu Tradisi Penne

Anreang Dalam Perkawi ppa Kabupaten Pinrang

(Tinjauan Hukum Isl

men del pe enelitian,
diantara
. deka ofis
atan dikenal dengan study on, yang
artinya saa ofis tema sentral dan konsep m tradisi

agama. atan filosofis i i asan dari

tujuan untuk m data yang lengkap dan

konsep ajaran aga ksa dan me n sistem

nalar yd at dipahami manusia. y of religion menc eyakinan

alternat g TuhanManeEn*ﬂEinteraksi 5ains dan

j , sejarah,

dan kematian. Bidang ini juga mencakup implikasi etis dari komitmen agama,

hubungan antara iman, akal, pengalaman dan tradisi.?’
3.2.2 Pendekatan Normatif

Pendekatan hukum Islam normatif bertujuan menyelidiki norma-norma

hukum Islam untuk menemukan kaidah tingkah laku yang dipandang

?"Benny Kurniawan, Studi Islam Dengan Pendekatan Filosofis, Jurnal Saintifika Islamica
Volume 2 No. 2, 2015, h.58.

24
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terbaik.Penelitian normatif melakukan penyelidikan terhadap norma hukum Islam
dalam tataran das sollen (yang seharusnya).
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Suppa Kabupaten Pinrang karena disini

peneliti bertempat tinggal agar d ibutuhkan dalam penelitian mudah

diperoleh. Di Suppa sem erkawinan dengan tradisi-

tradisinya.Adapun w litian kurang lebih 2

Toraja tasan dengan Kota Pare
dan Selat Makassar, d

dan Kabupaten Sidrap.

3. Desa Lero

4. Desa Watang Pulu
5. Desa Maritengngae
6. Desa Tasiwalie

7. Desa Wiring Tasi

8. Desa Lotang Salo
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9. Desa Ujung Labuang

10. Desa Polewali
Kecamatan ini memiliki batas-batas yaitu :

1. Sebelah Utara : Kecamatan Lanrisang dan Mattirobulu

2. Sebelah Timur : Kabupaten eng Rappang dan Kota Parepare

3. Sebelah Selatan : Se Parepare

........ m2-dengansketinggian dari
potensi

erupakan

tik dengan pertanian dz k. i daerah

Watang Pulu dan Desa Lero
3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Sumber data primer yaitu sumber informasi dari lapangan berupa hasil
wawancara, yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari
masyarakat dalam menemukan pemikiran tehadap hukum yang berkaitan

dengan tradisi penne anreang.
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3.5.2 Sumber data sekunder yaitu sumber yang diambil dari bahan pustaka
yang meyinggung mengenai hukum melaksanakan tradisi penne anreang
pada acara pernikahan. Adapun sumber data sekunder dijadikan sebagai

landasan untuk mempertajam konflik sosial mengenai hukum

melaksanakan tradisipenne a pada acara pernikahan. Maka dari itu,

sumber data sekunde a menjadi pondasi yang kuat

dalam

dengan cara menga
uatan, kejadian, atau pe
tuk menyajikan gamb istik aku  atau
janwab pertanyaan. Gamb
embantu me i dan untuk e

imaksud dis kan pengukuran

untuk melak

ara (intpw,naE

p pengukura

P*RIE melaku

3.6.2

3.6.3 Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan berupa catatan, dan gambar.Dengan
menggunakan kamera hp disertai dengan alat perekam suara.Data yang
diperoleh dari hasil dokumentasi ini diolah dan dijadikan satu dengan data

yang diperoleh melalui observasi dan interview.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.7
3.7.1

3.7.2

28

Teknik Analisis Data
Pengelolaan Data
Pengelolaan data yang dilakukan dengan metode pengamatan, maka

analisis data yang dilakukan peneliti adalah data yang terkumpul dengan

mengamati atau memperhati an jelas peristiwatersebut kemudian

dijadikan data lalu direduksi dengan memilah-
milah ke dala
Teknik Peng n Analisis Data

vaitudata

litatif. Selanjutnya, dat
untuk memperoleh gam isi penne

pernikahan di Suppa K

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Tradisi Penne Anreang dalam Perkawinan Adat Masyarakat

Suppa Kabupaten Pinrang.

Sejak awal Islamisasi di atan sudah terbentuk tiga macam pola

pandangan masyarakat o slam, yaitu pandangan yang

mengutamakan syari’ gan yang menguta u kalam dan pandangan
yang mengutamakan etiga_padanganstersebut-memberikanspengaruh pada
enai tradisi-
ahan masyarakat Keca aten Pinrang
ng disebut sebagai dari pihak

pihak pengantin perem ebut terbagi

ahan berupa sandang diserahka a mappenre’

botting sebut dalam i u, pemberian -acu berupa
anita seperti al- h, mukenah, saru fuk, pakaian

i, sandal, ala . Sedangkan seserah upa pangan

sebagai tuan
rumah, sebagai persembahan mereka untuk mempelai wanita maka pihak laki-laki
menyerahkan piring makanannya yang diistilahkan dengan penyerahan penne
anreang.

Tradisi pemberian seserahan ini merupakan simbol kesiapan calon pengantin

laki-laki dalam memberikan nafkah kepada istrinya lahir batin, baik dari sisi

29
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kebutuhan sandang maupun kebutuhan pangannya. Terpenuhinya kebutuhan sandang
dan pangan sangat mempengaruhi kelangsungan kehidupan sehari-hari dalam rumah
tangga. Kecantikan seorang istri dipengaruhi oleh kepedulian dan perhatian seorang
suami, sementara kekuatan seorang suami tergantung pelayanan dari istrinya. Jadi
peran suami istri sangat berkesinambungan antara satu dengan lainnya untuk
membangun kebahagiaan dalam rumah tangga demi-terwujudnya rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, warahmah.

Oleh karena'itu, peneliti telah melakukan ‘penelitian di Kecamatan Suppa
dengan menemui beberapa masyarakat yang dapat dikatakan bahwa memiliki
pemahaman terkait dengan tradisi penne anreang seperti yang telah dijelaskan diatas.
Masyarakat Kec. Suppa memahami tradisi penyerahan penne anreang sebagai suatu
kewajiban dalam prosesi pernikahan karena tradisi ini sudah dilakukan secara turun
temurun dari orang tua dulu sampai saat ini. Sebagaimana hasil wawancara oleh
Bapak H. Andi Monji sebagai Pemangku Adat di Kee. Suppa. Beliau mengatakan

bahwa:
‘kalau masalah penne anrenag itu prosesnya dari pihak laki-laki terus dibawa
ke pihak perempuan pada saat pernikahan. Itu yang disebut sebagai penne
anreang. Biasanya dimasyarakat disini itu setiap ada pernikahan maka wajib
diadakan penne anreang sebagail bentuk adat.istiadat setempat. Karena kalau
tidak dilaksanakan maka “itu=melanggar adat=setempat dan itu yang kita
pahami disini. Kemudian asalnya itu penne anreang ya dari orang-orang tua

dulu kita sampai sekarang”.28

Begitupun yang dikatakan oleh Ibu Hj. Suaeba selaku masyarakat Kec. Suppa
yang juga memiliki pengalaman dalam hal tradisi penne anreang pada saat acara

pernikahan di Kec. Suppa. Beliau mengatakan bahwa:

4. Andi Moniji, Pemangku Adat Kec. Suppa, wawancara oleh peneliti di Kec. Suppa Kab.
Pinrang, 21 Januari 2020
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“kalau menurut saya itu, istilah penne anreang sudah ada sejak dahulu pada
saat orang tua kita dulu melaksanakan pernikahan. penne anreang pertama
dari pihak laki-laki terus dibawa ke pihak perempuan. Sampai disitu
diserahkan ke pihak perempuan sebagai bentuk pemberian laki-laki ke istrinya
supaya istrinya bisa masak. Karena dalam penne anreang itu isinya macam-
macam, ada beras, asam, dll. Biasanya itu ada 7 macam-macamnya dalam
penne anreang itu.””

Pendapat lain yan u Sarifa yang juga memiliki

pemahaman terkait cara pernikahan, beliau

mengatakan bahwa:

dibawa ke
perempuan,
lu memang

3ugis, ketika
ne anreang
a saat acara
ne anreang
yang lebih
ketika yang
ituakan dari
yang sangat
sakral dari pihak laki-laki kepada piha

perempuan dan juga memiliki makna-makna

yang sangat dalam pada penyerahan penne anreang tersebut, bukan hanya

2Hj Suaebah, Masyarakat Kec. Suppa, wawancara oleh peneliti di Kec. Suppa Kab. Pinrang,
21 Januari 2020

%0g5arifah, Masyarakat Kec. Suppa, wawancara oleh peneliti di Kec. Suppa Kab. Pinrang, 21
Januari 2020
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penyerahan penne anreang tersebut dilaksanakan secara simbolis akan tetapi memiliki

makna filosofis yang sangat dalam.

Ketika penne anreang tersebut dibawa oleh keluarga dari pihak laki-laki pada

saat acara mappalora tentunya pada penne anreang disimpan dalam sebuah tempat

yang didalam tempat tersebut piri tau tempat yang kecil dan biasanya
berjumlah 5 sampai 6 b . igunakan untuk menyerahkan
penne anreang ters rsiapkan lebih awal dan
juga bu elam pihak laki-
laki, ak pi tempat atau g pa piring yang
ketika acara
puan pada
merupakan

saja akan

tuk berbakti

puan, maka
agai  simbol
menjalani
I baik lahir
maupun batin. Oleh karena itu, dalam prosesi tradisi penterahan penne anreang
tersebut, telah dilaksanakan secara sempurna dan juga memiliki prosedur tersendiri

pada tradisi tersebut.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

Berdasarkan keterangan dari beberapa narasumber diatas baik dari Pemangku
Adat, maupun masyarakat setempat yang memberikan penjelasan terkait dengan
istilah penne anreang dalam prosesi pernikahan masyarakat bugis khususnya di Kec.

Suppa Kab. Pinrang. Istilah penne anreang yang dijelaskan diatas merupakan sebuah

tradisi yang ada sejak dahulu, keti rang tua atau nenek moyang kita yang

berasal dari tanah bugis ahaman dan aktualisasi dari

budaya-budaya yang at ini.

prosesi an yang ada d _ isusnya di Kec. ab. Pinrang,
permula dari

ini. : elestarikan

lam masyarakat dapat erbagai cara

laksanakan kearifan loke bagian dari

Kebudayaan m ting dalam

ndonesia di

an Nasional

Menjaga dan melestarikan budaya lokal yang ada dalam masyarakat dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh seorang
anggota masyarakat khususnya kita sebagai generasi muda dalam mendukung

kelestarian budaya dan ikut menjaga budaya lokal yaitu dapat dilakukan dengan cara
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mau memperlajari budaya tersebut, baik hanya sekedar mengenal atau bisa juga
dengan ikut mempraktikkannya dalam kehidupan sehari hari, atau ikut berpartisipasi
apabila ada kegiatan dalam rangka pelestarian kebudayaan. Oleh karena itu, dalam

hal istilah penne anreang yang menjadi tradisi dan budaya masyarakat suku Bugis

khususnya di Kecamatan Suppa Pinrang maka salah satu cara untuk

mempertahankan tradisi te etiap ada kegiatan pernikahan
maka istilah penne agi masyarakat setempat

dalam prosesi

masyarakat berarti me a hukum itu

ksa masyarakat untuk . Efektifitas

ngkaji kaidah hukum y. syarat, yaitu

rlaku secara sosilogis, dan psofis. Perlu

enganggap
yat mengatur

garuh dalam

orma sosial
ari, dan kalau
pelanggaran itu terlalu sering terjadi, maka nilai budaya yang mendasarinya, maka

bisa memudar dan teramcam hilang atau punah. Penggunaan hukum sebagai suatu

%! Ahmad Tahali,”Hukum Adat di Nusantara Indonesia”, Jurisprudentie, Vol. 5 No. 1, 2018, h.
28
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alat untuk mengarahkan perubahan sosial merupakan suatu yang terbentang lebar di
dalam seluruh masyarakat kontemporer baik masyarakat yang masih belum
berkembang maupun masyarakat industri. Kebudayaan merupakan suatu kekayaan
yang sangat bernilai tinggi karena selain merupakan ciri khas dari suatu daerah juga
menjadi lambang dari kepribadian.suatu bangsa atau daerah. Karena kebudayaan
merupakan kekayaan serta. ciri khas suatu daerah, maka menjaga, memelihara dan
melestarikan budaya .merupakan kewajiban dari setiap individu, dengan kata lain
kebudayaan merupakan kekayaan yang harus dijaga dan dilestarikan oleh setiap suku
bangsa. Oleh karena itu, sejalan dengan apa yang selama ini telah dipertahankan oleh
masyarakat Kec. Suppa yang terkait'dengan istilah penne anreang maka masyarakat
setempat dalam hal mempertahankan tradisi mereka pada prosesi pernikahan maka
hal tersebut menjadi wajib adanya ketika setiap acara pernikahan.

Dari hasil wawancara diatas dengan beberapa narasumber juga telah
dijelaskan bahwa tujuan diadakannya istilah penne anreang yaitu sebagai bentuk
perwujudan tanggung jawab istri dalam.mengarungi bahtera rumah tangga, dapat
melayani suaminya baik lahir maupun batin. Dalam tradisi penne anreang biasanya
berisi beras, gula merah, asam, kunyit, kacang hijau, dll. Istilah penne anreang yang
dibawa dari pihak laki-laki' ke pihak perempuan itu'dalam bentuk mentah atau bahan
yang belum di olah kemudian diserahkan ke pihak perempuan dengan maksud dan
tujuan agar nantinya seorang istri dapat mengambil bahan masakan tersebut dan
membuat masakan lalu kemudian di hidangkan kepada suaminya sebagai bentuk
tanggung jawab istri terhadap suaminya.

Penyerahan penne anreang ke pihak perempuan juga ini memiliki makna yang

sangat dalam bahkan menurut Bapak H.Andi Monji sebagai pemangku adat Kec.
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Suppa dan juga yang disampaikan oleh Ibu Hj Suaebah bahwa makna lain dari tradisi
penne anreang itu yaitu dalam bahasa bugis mengatakan bahwa “nullepa mattuliliwi
dapurenge wakka pitu”apabila diartikan kedalam bahasa Indonesia maka setidaknya

memiliki pengertian bahwa seorang istri ketika ingin melangsungkan pernikahan

maka harus “mengelilingi dapur tujuh kali” tentunya istilah seperti ini

bukan hanya dipahami sec istilah ini serat akan makna yang

nlah sekeda ‘ al-hal yang

buah akad

-individu yang belu
umah tangga adalah ins aksinya dua

gkin bahkan

kan dua budaya yang

ah tangga yang merupakan organ kecil dalam

masyarakat

secara -anak yang
dilahirk pernikahan tersebut.
AREPARE
dé merupakan
a dalam hal

menjalanai kehidupan rumah tangga. Pemeliharaan istri atas suami merupakan hak
suami dari seorang istri. Ketika perempuan dan laki-laki menikah, maka perempuan
adalah hak dari laki-laki tersebut. Hormatnya seorang istri terhadap suaminya

merupakan hak suami dan kewajiban istri yang secara umum dipahami oleh para istri.
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Selain hormat kepada suami, seorang istri yang juga menjadi ibu adalah harus bisa
menjaga anak-anak. Kemudian hal yang lain yang menjadi kewajiban seorang istri
terhadap suaminya yaitu bahwa semua yang dilakukan oleh istri itu harus seizin oleh

suami. Maka dapat dikatakan bahwa tujuan dari tradisi penne anreang pada prosesi

pernikahan di msyarakat Kec. Sup etika seorang suami memberikan penne

anreang kepada istrinya dakan bahwa tanggung jawab

seorang istri terhad ksanakan sebagai bentuk

menemukan
jatur dengan
g mengatur
unsur yang
. Ini untuk
yang saling
an), 2) adeq
(adat-is . keputusan
n sejarah ini
ngan Pelras
bahwa ¢ ertentangan,
tetapi saling melengkapi. Di satu sisi, selalu terbuka terhadap perkembangan dan

kemajuan yang ada sekarang dan yang akan datang.

Pada saat yang sama, di sisi lain bersemayam kesadaran akan masa lampau

untuk selalu menjaga tradisi dan pesan orang tua.2 Perkembangan selanjutnya dalam
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persinggungan Islam dan adat ini dengan adanya pengemban unsur pangngaderreng
tersendiri sesuai dengan tugas dan fungsinya yang terpisah. Pilar adeq diemban raja
dan struktur kerajaan sekaligus sebagai kekuasaan eksekutif yang mengelola jalannya
pemerintahan. Sementara saraq dipangku oleh kadi, imam, khatib, bilal, dan doja
(penjaga masjid). Kelangsungan dua pilar. ini secara berkesinambungan masing-
masing bersentuhan dalam siklus kehidupan manusia. Secara terpisah namun berjalan
seiring. Adeq dan sarag sebagal unsur pangngaderreng bukan menegasikan atau
dikotomis. Dimana saraq secara khusus menangani hal yang berkaitan dengan fikih
Islam dan praktik ibadah lainnya. Begitu pula keseharian yang bersentuhan dengan
saraq seperti penyunatan, perkawinan, pewarisan, dan lain-lain. Hasan Walinono
menegaskan bahwa di samping tugas-tugas mengadili perkara Islam seperti
pewarisan, sekaligus kadi menjadi pendamping raja dan eksekutif pemerintahan
lainnya | dalam status sebagai penasehat. Termasuk dalam hal ‘pembicaraan adat.

Sehingga, dapat dilihat bahwa Islam menjadi alat kontrol bagi pelaksanaan adat.

Sementara itu dalam pengembangan budaya nasional, peran Islam dalam
terbentuknya wawasan persatuan dan kesatuan bangsa telah dibuktikan dalam sejarah.
Islam dapat menjadi penghubung bagi berbagai kebudayaan daerah yang sebagian
besar masyarakatnya adalah Muslim.“Ajaran_agama yang di_anut oleh bangsa kita
telah memberikan motivasi yang kuat bagi tumbuh dan berkembangnya pergerakan
kebangsaan, lancarnya proklamasi kemerdekaan, gigihnya perjuangan bersenjata
mengusir penjajah dan terarahnya pembangunan nasional. Walaupun pengaruh nilai-

nilai Islam telah nyata dalam perkembangan seni budaya nasional, namun pengaruh

*Ismail Suardi Wekke,”Islam dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya dan Agama dalam
Masyarakat Bugis”, Analisis, Vol. XIII, No. 1, 2013, h. 28
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tersebut lebih ditekankan kepada upaya perkembangan budaya nasional dalam makna
yang dinamis. Dengan demikian, bangsa Indonesia yang terdiri atas berbagai suku
bangsa, agama dan kebudayaan lokal, perlu menumbuhkan dua macam system

budaya itu adalah:

1) Sistem budaya nasional
2) Sistem budaya dae
Sementara itu i ngan banyak suku bangsa

stem sistem budaya yang
ersebut telah

masyarakat

etnik lo ktu terjadi vitalisasi dan i budayanya
yang k rkembangan budaya na etnik lokal
itu seri ebagai sumber atau se penciptaan-

ahasa, seni, tata masyara sebagainya)
istem-sistem
akar kepada

ategi untuk

asional agar
mampu menyongsong masa depan bangasa yang ditandai oleh semakin canggihnya

prkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi dan semakin meningkatnya persaingan ekonomi anter

bangsa dan semakin kompleksnya arus informasi dan proses penduniannya yang lain.
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2) Semakin kokohnya kesadaran bangsa akan jati dirinya yang ditandai oleh
pewarisan nilai-nilai luhur, kokohnya kehidupan beragama, kesadaran sejarah dan

daya cipta yang dimiliki.*

Sarak (syariat) dan ade’(adat) menjadi dua hal yang saling menemukan

bentuk dalam dinamika kehid gis. Saat kehidupan diatur dengan

undang-undang sosial engatur masyarakat sampai
penaklukan seluruh is tahun 1906, mak

terdiri 0 diterimanya

Islam se segangan hidup. S g mengukul : h: 1.) Warik
(protok ), 4) rapang
(penga berdasarkan perbandin ak (syariat
Islam).” endapat ada dua sifat i antias g berkaitan,

ka terhadap

perkem . Pada saat
yang sa a tradisi dan
pesan o

berakifitas
kehidup ualitas yang
berasal puh siklus

kehidupan, maka ada dua panduan pada sandara utama yaitu adat dan Islam. Pada

prinsip ini, semua adat yang bertentangan dengan syariat serta merta harus

*Deden Sumpena,”Islam dan Budaya Lokal: Kajian terhadap Interelasi Islam dan Budaya
Sunda”,Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.6, No.19, 2012, h.109

%*Nurhayati Rahman, Cinta , Laut dan Kekuasaan dalam Epos La Galigo (Makassar: La
Galigo Press, 2006), h. 387
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ditinggalkan, hanya adat yang tidak menjadi aturan pokok dalam beragama yang tetap
dijalankan.
Nilai-nilai hukum Islam tidak terlepas dari prinsip penerapan yang dianutnya,

serta tujuan dari hukum Islam itu sendiri. Dari prinsip-prinsip yang dianut dapat

dilihat bahwa hukum Islam dalam ya sangat memperhatikan adat (urf)

setempat. Adat atau urf me m masyarakat dan menjadi salah
satu kebutuhan sosial untuk ditingga erat untuk dilepaskan. Oleh
hukum Islam terlihat jelas be

karena itu, dalam pe wa syariat Islam sangat

perkawinan masyarak h mendarah

kan dan tradisi ini bisa masyarakat

ah ushul fighi, yang b iasaan dapat
gan) hukum”. Kaidah yang engat Menetapkan

dasar nash”.

diterapkan

sesuai o yang hanya
Islam dapat

sing daerah.

Lebih jauh, kaida embe ang kepada Kits K" menetepkan

ketentuan-ketentuan hukum apabila tidak aada nash yang menjelaskan ketentuan
hukumnya.®* Bahkan meneliti dan memperhatikan adat (urf) untuk dijadikan dasar

pertimbangan dalam menetapkan suatu ketentuan hukum yang merupakan suatu

**H.A. Djazuli dan Dr. I. Nurol Aen, Ushul Fighi: Metodologi Hukum Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 187
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keharusan. Akan tetapi, tidak semua adat (urf) manusia dapat dijadikan dasar hukum.
Adat (urf) yang dapat dijadikan dasar hukum harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Tidak bertentangan dengan nash baik Al-Quran maupun Sunnah

2. Telah berlaku pada umumnya kaum muslimin, dalam arti bukan hanya yang

biasa dilakukan oleh beberapa o
3. Tidak berlaku dalam

4. Perbuatan yang ogis dan rele

an akal sehat. Syarat ini

perbuatan maksiat

5. sejahtera
6. iba i ah termasuk
n kesulitan dan kesempi
para ulama memba enjadi dua
macam ih yaitu kebiasaan ngah-tengah

tentangan dengan prinsip- m yang ada

dalam A\l-Quran dan yang telah
ah-tengah m gan dengan
masyarakat

‘Urf shahih harus dipelihara oleh seorang mujtahid di dalam menciptakan

hukum-hukum dan oleh seorang Hakim dalam memutuskan perkara. Karena apa yang

*®*Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushulliyah dan Fighiyah (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), h. 140

3 Amir Syarifuddin, Ushul Fighi (Cet: I; Jakarta: Logos, 1990), h. 368
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telah dibiasakan dan dijalankan oleh orang banyak adalah menjadi kebutuhan dan
menjadi maslahat yang diperlukannya. Selama kebiasaan tersebut tidak berlawanan
dengan syari’at, haruslah dipeliharanya. Syari’at sendiri memelihara adat kebiasaan

orang Arab yang baik dalam menetapkan hukum. Atas dasar itulah para ulama Ahli

Ushul membuat gaidah “al-Adatu_.l amah” (Adat kebiasaan itu merupakan

syari’at yang ditetapkan _s gkan ‘urf fasidah tidak harus
diperhatikan, karena m

hukum syara’. ; are i i a ’mbiasakan mengadakan

mempunyai
kan perikatan tersebut. an-perikatan
dari segi lain untuk di ya dari segi
segi darurat. Dengan d i engerjakan
itu dengan alasan darurat, < sudah biasa

orang banya

realistis, resp dat istiadat dapat ¢ kan dengan

benar b : A% B B N £ 0 A jtahi 1 masa yang
ikan hukum
yang sebaliknya karena perbedaan ,,urf ini. Tidak heran jika para ulama mengatakan:

“Syaratnya ijtthad bahwa dia harus mengetahui berbagai adat manusia. Karena

banyak sekali hukum berubah-ubah karena perubahan zaman. Seandainya mujtahid

*®Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fighi Islam (Cet:I;
Bandung: PT. al-Ma’arif), h. 110
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bersikukuh dengan hukum ini padahal adat sudah berubah, maka yang demikian ini

akan menjadikan madlarat dan masyaqqat bagi manusia”.

Secara logis, ’urf diamini menjadi bagian dari ‘“shari“at” karena ,urf

merepresentasikan akal publik. Akal publik dalam Islam dianggap baik jika akal

publik ini mengatakan baik. imu>n hasanan fahuwa indalla>hi

hasanun. 45Jika akal ik, maka pasti shari“i juga

mengatakan demiki saja, shar“i tetap atas akal publik selama
akal publik

a hak asasi

nber hukum
. Selain ,,urf

at kebiasaan

yang be n yang tidak
bertenta engan shari“a itu i i dalam Islam.
‘Urf sh lah yang me di seluruh d engan aneka
v PAREPARE

: kan pijakan

hukum, 'sebaga

Pertama, kebiasaan tersebut berlaku secara umum minimal berlaku pada
sebagian besar orang di sebuah tempat. Kalau ada yang tidak mengerjakan urf ini,
maka yang demikian hanya sebagian kecil saja. Karena ,,urf itu harus didasarkan pada

penilaian masyarakat pada umumnya. Jika banyak yang melaksanakan, maka hal ini
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dipandang sebuah ,,urf. Di samping itu, ,,urf ini harus berlaku konstan, yaitu sulit
sekali untuk berubah-ubah. Jika ,urf mudah berubah, maka tidak akan diterima
sebagai ,,urf yang shahih. Ini bisa dipahami karena hal yang juga penting dalam

pensyariatan hukum Islam adalah stabilitas hukum (istiqamat al-hukm).

Kedua, ‘urf sudah atau bersamaan dengan masa

penggunannya. Karena i i al-Urfi al-T}ari, kebiasaan
takan ulama

maka tanah

dengan btansial ,,ur i : i tasqit ats-
tsaman paran alat t tanda bukti yaran tanpa
adanya . Tanpa men , penjual dan pe enganggap
ksi jual beli.
ika pembeli
mengatakan bahwa : empar uang itu adalah hanya sekedar iseng, maka jual
beli ini tidak sah. Ini sesuai dengan kaidah “ma yatsbutu bi al- ‘urfi biduni adz-dzikri,
la yatsbutu idza nussa ‘ala khilafihi”. 48Segala sesuatu yang ditetapkan oleh adat

tanpa disebutkan, maka bila dilakukan sebaliknya tidak bisa dilegalisasi.
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Keempat, ‘urf tidak bertentangan dengan teks syari’ah. Dengan demikian,
Hurf tetap memperhatikan nash-nash al-Quran dan al-Hadith, sebaliknya tidak
sampai menganulir seluruh aspek subtansial nash. Bila isi subtansi nash tidak

teranulir, maka demikian ini tidak dinamakan bertentangan dengan nash karena masih

terdapat beberapa nash yang tidak alam kasus ini, ada dua acuan hukum

yang digunakan: acuan h h serta tidak tereliminasi dan

acuan hukum berdasa

f itu dapat
dilegali , a aitu berupa urf yang tidak

bertenta sh baik al-Qur*“an maup

asiyah hukum Islam ada A muhakkamat
(adat dé jadi angan hukum) atau al-,, | at kamat (adat
bermakana
ritas hukum
onal. Hukum
atif, namun
ikian inilah
ukum Islam
yang aka a adap ada adisi) ama esuais an fungsi Islam
sebagai agama universal (untuk selu dunia). ,Wajah® Islam pada berbagai
masyarakat dunia tidaklah harus sama (monolitik). Namun, keberagaman tersebut

tetaplah dilingkupi oleh wihdat al-manhaj (kesatuan manhaj) yaitu al-manhaj al-

*M. Noor Harisudin, “’Urf sebagai Sumber Hukum Islam (Figh) Nusantara”, al-Fikr, Vol.20,
No.1, 2016, h. 76
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Nabawiy al-Muhammadiy. Di sinilah, perlunya mempertimbangkan kembali posisi

al-,, Adat maupun al- “Urf dalam struktur bangunan hukum Islam.

Secara umum, hukum syariat dibagi menjadi dua bagian, yaitu Taklifiyyah

(Pembebanan) dan Wadh “iyyah (Peletakan).2 Al-Ahkam at-Taklifiyyah ada lima,

yaitu Wajib, Sunnah, Hara ubah, sedangkan Al-Ahkam al-

Wadh "iyyah terbagi m Hukum-hukum ini ada yang

secara jelas diteran amun banyak pula yang

............. J U untuk ada atu tata cara

atau me itera secara jelas

reang dalm
bertentangan
dengan Islam itu bah i i i erahan penne

rjadi di masyarakat dal i itu kebiasaan

yang be itengah-tenga bertentangan nash, tidak

emaslaha i a mudharz ereka.
PAREPARE

4.2. Ma inan Adat
Masyarakat Suppa Kabupaten Pinrang
Banyak tradisi-tradisi yang dilakukan masyarakat dalam pernikahan adat,

namun setiap tradisi yang dilakukan tidak sekedar dilaksanakan akan tetapi

40Sucipto,”Ulrf sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas, Vol. 7, No.1,
2015, h. 25
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mengandung makna filosofis yang merupakan harapan-harapan dan pesan moril yang
akan disampaikan melalui simbol-simbol yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi
ini. Orang tua terdahulu menyampaikan pesan kepada anak cucunya lewat simbol-

simbol dengan apa yang dilaksanakan. Hal tersebut biasanya diungkapkan dengan

kalimat iyya ana tau bangngoma’ issengi mabbicara de’to ku wissengngi

mappakatajang, narekko tai pangkaukekku”. Maksudnya
adalah “saya ini hany ' idak icara banyak dan tidak tau

memberi banyak penjelase i ing engetahui isi_hatiku yang

disi sepe akan namun
dak pernah berubah.
wancara oleh peneliti t dat dan juga
tradisi penne anreng

asan Bapak H. Andi Monj

lu tradisi ini
radisi penne
A itu supaya
berkah oleh
ne anreang

*'H. Andi Monji, Pemangku Adat Kec. Suppa, wawancara oleh peneliti di Kec. Suppa Kab.
Pinrang, 21 Januari 2020
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Penjelasan yang lain juga diungkapkan oleh lbu Hj. Suaebah sebagai
masyarakat Kec. Suppa yang selama ini ketika melaksanakan tradisi penne anreang

di Kec. Suppa, beliau menagatakan bahwa:

“istilah penne anreang disini itu ada artinya. Tidak dilaksanakan begitu saja,
contohnya beras. Salah satu mak a itu bahwa kalau orang sudah menikah
paling tidak istrinya harus.s bkan makanan untuk suaminya kalau
sudah bekerja, karna an pokok, atau ada juga gula,
an manis atau selalu disukai

ulu ketika

begitu saja

pada saat

bersifat ber angan dalam

alat-alat yang digunakan dalam trac
harus dipersiapkan dalam tradisi penne anreang ini yaitu: pihak mempelai pria

menyiapkan penne anreang dengan jumlah 5 buah piring, 1 piring besar sebagai

*2Hj. Suaebah ,Pemangku Adat Kec. Suppa, wawancara oleh peneliti di Kec. Suppa Kab.
Pinrang, 21 Januari 2020
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piring makanan dan 4 piring kecil sebagai tempat lauk, talan, kobokan (tempat cuci
tangan), gelas dan sung appe (sudut tikar). Masing-masing piring ini diisi dengan
bumbu dapur diantaranya : beras, telur, kacang hijau, asam, garam, kunyit, bawang,

kopi dan gula. Sedangkan pihak mempelai wanita datang dengan membawa atau

mempersiapkan kue dua toples dan embar sarung.

Tradisi penne anr tika kedua mempelai diantar
mapparola dirumah a mempelai duduk dipesta
perkawinan i masuk kerumah untuk
ne anreang.

kan barang

an kue dengan men pammatuana

nerima barang terseb ia langsung

g kepada pengantin w. ahan penne

laman pasangan pengantin luarga vyaitu

rti saudara de arga lainnya
yang m an tujuan supaya a eluarga bisa

antin wanita

bada istrinya
ua istrinya,
sementara sarung yang dibawa pihak wanita tidak seluruhnya diambil oleh keluarga
pria melainkan hanya satu yang diambil. Banyaknya sarung yang dibawa namun
cuman satu yang diambil itu hanya pilihan bagi keluarga pria mana saja yang akan

dipilihnya. Fungsi dari adanya pemberian sarung ini adalah sebagai ucapan terima
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kasih (pawale’) dari pemberian pihak pria. Penne anreang itu akan dibawa dimana
pasangan suami istri ini bertempat tinggal, apabila mereka sudah memiliki rumah
sendiri maka piring itu harus selalu dibawa dan dipakai untuk digunakan sebagai

tempat makan sehari-hari. Terjadinya perbedaan bentuk piring makanan antara suami,

istri dan anak ini menunjukkan bahw m keluarga suamilah yang menjadi kepala

rumah tangga yang memili 2sar terhadap anak dan istrinya
sebagai penopang yan

anak dan isti henda

1dan uarkan ungkapan seper

imu jjemu teppaccukkamu gan adanya

ini a kemudian hari terjadi u

bis perlihatkan barang bawaa - enikah yaitu

ihat dari sisi

4.3.1.1 Piring
Filosofis piring dapat kita amati berdasarkan peristiwa yang terjadi pada
piring tersebut, contohnya piring yang sudah pecah pada dasarnya sudah tidak bisa

dipakai lagi dan akan dibuang dengan menggantikannya yang baru, dengan peristiwa
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seperti ini dapat dijadikan pelajaran dalam kehidupan khususnya berumah tangga
bahwa sekiranya dalam menghadapi masalah diharapkan agar tetap bisa
menghadapinya dengan tegar dan sabar agar rumah tangga tetap utuh dan sejelek

apapun pasangan kita janganlah memiliki niat untuk menggantikannya yang baru

karena seburuk apapun dia itu memi aikan. Ini filosofi kehidupan yang bisa

kita terapkan dalam hidup ki h jangan sekali-kali membuang

masalah tersebut. So h tersebut bukan dengan

cara lari dari masala jika kita lari, masalah i saat akan datang lagi dan

Kita tak asalah yang

timbul h indah dari

an lari. Dalam kehidup asalah akan

ah filosofi piring bisa di tangga bisa
h. Selain dari masalah ihada jgung jawab
ap keluarganya, dan buka

b terhadap a ab terhadap

Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



53

Dari ayat diatas memberikan penjelasan tentang seorang pemimpin, baik
pemimpin Negara maupun pemimpin dalam keluarga yang dimintai pertanggung
jawabnannya kelak atas apa yang diperbuat terhadap amanah yang dberikan. Dalam

kaitannya dengan filosofis piring yang menuntut agar pasangan ini bisa menghadapi

dan menyelesaikan dengan baik rsoalan yang dihadapi dalam rumah

tangganya. Jadi tanggung j erat dalam membangun rumah

tangganya, dan filosofi tidak bertent n nash.

432
apa baha /anc dalam tradisi p eang, bahan

sehari-hari

dilihat jika sebuah tel ekuatan dari

telur akan berakhir, aka i sebuah telur

ya dan tidak
diharapkan
bahagia dan
bersyukur terhadap titipan dari Allah swt. dengan membiarkannya keluar sesuai pada
waktunya biar anak dalam rahim ini bisa merasakan kehidupan didunia ini. Bukan
dengan sebaliknya, ketika belum siap memiliki anak maka anak tersebut dikeluarkan

secara paksa (aborsi). Sebagaimana Firman Allah swt dalam Q.S. al-Hajj/22: 5
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Terjemahnya:

“Hai manusia, ji
Maka (ketahuila gguhnya Kami tel adikan kamu dari tanah,
kemudian dari i, kemudian dari

purna, agar
yang Kami

i keluarkan

sampailah

n di antara kamu ada Y (adapula) di
anjangkan umurnya S a Dia tidak
pun yang dahulunya tel kamu Lihat
ian apabila telah Kami ya, hiduplah
dan menumbuhkan berb h-tumbuhan

llah merasa

belum beliau

dihubungkan dengan makna filosofi elur maka dapat saling mendukung satu
sama lain dan mempunyai tujuan yang sama yaitu agar umat Nabi Muhammad SAW
memiliki kuantitas diakhirat kelak dibanding umat-umat sebelum beliau sehingga

beliau merasa senang.
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Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan janin, maka faktor-faktor yang
menyebabkan perlunya janin diberikan perlindungan hukum adalah karena janin
memerlukan perlindungan orang tuanya, janin memiliki fisik yang masih sangat

lemah, janin memiliki kondisi yang masih labil, janin belum bisa memilih mana yang

baik dan mana yang buruk, janin be asa, janin memerlukan pendidikan ruhani

dalam kandungan istri. Ata erlu diberikan perlindungan yang

gan hukum

Islam t . Selain itu,

iberikan kepada janin 2na janin itu
belum ng subjek hukum yang ala tindakan
hukum erlindungan hukum ini melindungi
janin d stri atau suami yang dengan d melakukan

ng didukung adanya ayat

diatas j a tangan dengan nas

4322
risi padi itu
beras kelak
pasangan suami istri ini tidak boleh™memiliki sifat sombong dengan apa yang
dimilikinya begitupun disaat rejekinya sudah naik dan hendaknyabisa bersifat seperti

padi yang selalu menunduk. Apabila diberikan jabatan atau pangkat yang tinggi,

*Ahmad Musyahid Idrus,”Perlindungan Hukum Islam terhadap Janin”, al-daulah, Vol.4,
No.1, 2015, h.79
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rejeki yang berlebih dan berilmu kita diharapkan agar tidak sombong dan menyadari
kalau masih ada yang lebih daripada kita. Selain dari itu filosofis beras dapat dilihat
karakter dari beras ini yang bilamana difungsikan bila beras ini bersatu sehubungan

dengan hal itu kaitannya dalam rumah tangga agar sekiranya pasangan ini dapat

sekiranya selalu bersatu dengan ang arga agar tetap kompak dengan penuh

kerja sama dan bekerja san umah tangganya. Sebagaimana

firman Allah dalam Q

mah tangga harusnya kuat untuk

hidup keluarga. Kelua lah keuarga

4.3.2.3 Kacang hijau

Makna yang akan disampaikan kepada pengantin agar kelak bisa seperti
kacang hijau yang selalu berkumpul banyak artinya rejeki pengantin ini setelah
menikah bisa jauh lebih sejahtera, banyak rejeki (si enrekeng dalle) dan punya

keturunan. Jadi ada dua yang diharapkan dari simbol kacang hijau ini yaitu
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diharapkan dapat rejeki yang banyak dan bisa memiliki buah hati sebagai

kesempurnaan cintanya.

Salah satu tujuan pernikahan untuk menyalurkan seks secara halal agar bisa

memperoleh keturunan yang shaleh dan‘shalehah, seperti itulah yang diharapkan dari

makna kacang hijau untuk m an dan memiliki rejeki yang lebih

untuk menghidupi an filosofis diatas merupakan

rasa pada
dupan suami
istri te ) di : hidup yang
am apabila
terasa asin
aram dalam

psofis garam

Terjemahnya:
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal belum datang
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu?
mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang
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beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah,
Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat.”

Dari filosofis ini segenggam garam merupakan pahitnya kehidupan, kepahitan
itu akan dirasakan pada hati Kkita. Jika merasakan kepahitan dan kegagalan dalam

hidup diharapkan agar kita senantias angkan dada dalam menerima semuanya

dan meluaskan hati kita da a kepahitan itu. Sebesar apapun
masalah dapat diselesai ik, hati Kkita ini seperti gelas

tetapi buatlah laks a yang mampu me tiap kepahitan itu dan

disekitarnya. Demikia

harus mencair dan su lingkungan

bearti hidup kita menja a tetapi kita

gi dunia. Apapun yang kita lak beri dampak

positif idunia ini me pribadi yang
tidak di mbawa pengaruh r biasa bagi
egois, mau

diperhatikan,
lilandasi apa
yang bisa dilakukan untuk orang lain."Melihat dari makna filosofis yang didukung
dengan adanya ayat diatas merupakan penejalasan yang tidak bertentangan dengan

nash.

4.3.2.5 Kunyit
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Makna filosofis yang terdapat pada kunyit sebagai penawaran masakan
alangkah tidak indahnya masakan ikan tanpa kunyit. Bau amis pada ikan tersebut
akan hilang. Demikian pula dalam menjalani kehidupan kita diharapkan agar tetap

jadi penawar dalam menghadapi suatu masalah menjadi penengah agar masalah yang

dihadapi tidak semakin runyam.

Islam menganjurka ya pada sepasang suami istri

agar selalu bermusya setiap perm g dihadapi. Sebagaimana

dalam firman Allah

at dari Allah-lah kamu but terhadap
u bersikap keras lagi 3 lah mereka
elilingmu. karena itu m S ohonkanlah
n bermusyawaratlah d urusan itu.

bil pendapat
eninggalkan
yang je K3 A ah' me \akanKetitamaan, te , musyawah
kal mereka.
Musyawarah juga merupakan penyebab menuju kebenaran dan tidaklah suatu kaum
memusyawarahkan sesuatu melainkan mereka pasti akan diberi petunjuk. Melihat

dari makna filosofis yang didukung dengan adanya ayat diatas merupakan

penejalasan yang tidak bertentangan dengan nash.
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4.3.2.6 Kopi
Filosofis kopi yaitu seenak-enaknya kopi tetap memiliki sisi pahitnya, walau
kopi itu telah bercampur dengan gula rasa pahit itu akan muncul begitupun dalam

menjalani kehidupan manusia akan mendapatkan masalah dan merasakan pahitnya

kehidupan. Dalam hal ini sepandai-f nya manusia menutupi masalahnya maka

akan pula terpancar dari o a masalah. Selain itu kopi juga
bisa dijadikan pelajar seti ik dan buruknya, sehingga
hidup ini dinamis dan penu . apa ada surga dan neraka, selalu
ada imQ ) uk. Tak ada
orang 3 mah tangga
kopi da

an dengan melihat rasa yang begitu

nikmat aduan pahit manis, b mah tangga

sebahag gan suami istri kita ti wa masalah

dalam muncul. Seberat apapun m yang | hendaknya

Jinikmati sep r kopi agar angga tetap
I h sayang Allz yang berupa

ah/2: 45

utuh.

ujian da

Terjemahnya:

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu™.

Ayat ini merupakan panduan bagi kita dalam menghadapi masalah, dua kata

kunci yang dapat kita pegang adalah ikhtiar dan do’a. Sikap sabar di implementasikan
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dengan cara menyelesaikan masalah secara prosedural, tidak melanggar aturan, dan
menapaki setiap tingkat permasalahan sedikit demi sedikit. Aspek yang tidak kalah
penting adalah konsistensi dalam berdo’a dan beribadah. Dengan adanya masalah,

semestinya kita semakin mendektakan diri kepada Allah swt, memperbanyak ibadah

dan beramal shaleh dengan demiki dan shalat merupakan representasi dan

rasionalitas dan spiritulita ri. Oleh karena itu, dari ayat
makna filosofis di Islam maka tidak

bertentangan denga

lam i-hari sangat di ambah rasa

dan n serta digunakan pul alami pada

tet radaan gula tidak pern alnya dalam

. Air h gula dan teh, jadiny ah gula dan

ir jahe. Tidak pernah disebut air anis. Inilah

be imana-mana

i kehidupan

i gula yang

kebaikan buat orang disekitarnya. Dalam benaknya hanya berfikir bagaimana dia bisa
memberi manfaat untuk manusia.

Tawadhu adalah nama lain dari sikap rendah hati, percaya diri, berani dan
optimis. Memiliki sikap tawadhu berarti merasa diri kita orang biasa, sekalipun

memiliki banyak kelebihan. Tawadhu atau rendah hati merupakan salah satu sikap
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terpuji sebab merupakan akhlak orang mukmin sejati. Seorang yang bersikap
sebaliknya (takabur) sangat dibenci oleh Allah swt. orang takabbur diancam tidak
akan mask surge sampai ia bertaubat dan tidak lagi menjadi orang takabbur. Ciri-ciri

dari sikap tawadhu adalah tidak suka dan tidak berambisi menjadi orang terkenal,

menunjung tinggi kebenaran, dan bak s mencintai mereka serta ringan tangan
membantu orang. Adapun ke
1. Diangkat deraj ' : akan memuliakan dan

sehingga manusiapun

2. berian kita
tangkan persahabatan, ' endam dan
tangan.

3. sikap sombong. Allah rajat mereka

tawadhu, dan akan menghi
ang makna-
makna i i aka makna

secara . junakan jika

pertentangan
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BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan

Berdasarkan uraian pemaparan data dan analisis data yang ada pada BAB

IV, dapat diambil kesimpulan menge emahaman masyarakat Kec. Suppa terkait

dengan tradisi penyerahan pe rosesi pernikahan di Kec. Suppa

beserta dengan makna ukum Islam, maka sebagai

ahwa dalam
ab. Pinrang
mempelai laki-laki k perempuan.

pai di rumah perempu ang tersebut

ak perempuan. Prosesi S reang dalam

gis, ketika dalam acara pe ng ditunjuk

yaitu salah jari anggota

dari pihak laki-I acara mapparola o g membawa
reang terse pihak laki-la dibawa oleh
an yang PwnIE FiArRtEan diada penyerahan
] istri dalam

mengarungi bahtera rumah tangga, dapat melayani suaminya ahir maupun
batin.
5.1.2. Masyarakat Kec. Suppa melaksanakan prosesi pernikahan dengan berbagai
macam adat mereka mulai dari pra nikah, resepsi, dan pasca nikah. Setiap

tradisi mereka memiliki arti yang mendalam buat calon pengantin dalam

63
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menjalani kehidupan rumah tangganya. Begitupun dalam tradisi penyerahan
penne anreang, tradisi initidak hanya dilakukan begitu saja namu ada banyak
pesan yang bisa dijadikan pelajaran. Setelah mengkaji tradisi ini terlihat begitu

sederhana namun dari bentuk kesederahanaannya ada banyak pesan yang akan

disampaikan lewat tradisi te pbaik dari sisi penamaannya, peralatan

maupun bahan-baha n_pesan yang disampaikan lewat

reang dapat penulis si isi ini tetap

bertentangan dengan a arena setiap

paikan semua mengara

ini dan juga

diantaranya

pernikahan
tetapi juga
adisi tersebut
sehingga masyarakat paham maksud dari tradisi tersebut. Agar apa yang
diharapkan dari tradisi ini bisa diterapkan. Sehingga tradisi tersebut tidak
hanya sekedar dilaksanakan melainkan adanya pengaplikasian terhadap apa

yang ingin dicapai dengan adanya tradisi yang dilakukan.
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5.2.2. Diharapkan generasi penerus dapat lebih meningkatkan tradisi yang dinilai

baik dan meninggalkan kelemahan yang bersifat manusiawi apalagi
menggabungkan adat istiadat yang tidak islami. Sebelum adat istiadat ini

pudar dan tidak mendapatkan lagi dukungan dari masyarakat setempat maka

perlu sedini mungkin nilai t istiadat ini di inventariskan dan di

dokumentasikan ka istiadat/tradisi akan mengalami

PAREPARE
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